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MOTTO 

 

“Today is the oldest you have ever been and the youngest you will ever be again.” 

(Eleanor Roosevelt) 

 

“Tidak ada yang kebetulan. Semua hal datang karena sebab dan akan menuai 

akibat. Tinggal kita memilih peran untuk menelaah dan memanfaatkannya atau 

sekadar tidak memperdulikannya.” 

(Salma Nabilah Safirahaq) 
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PENGEMBANGAN ATLAS KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU 

SUBORDO RHOPALOCERA DI TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN SISWA SMA/MA  

 

Salma Nabilah Safirahaq 

21104070032 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain, kelayakan, dan kepraktisan atlas 

keanekaragaman kupu-kupu di Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) sebagai 

media pembelajaran. Penelitian keanekaragaman kupu-kupu menggunakan metode 

line transect dan profile matching. Teknik analisis data menggunakan rumus indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener. Penelitian pengembangan atlas menggunakan  

model pengembangan ADDIE (Analysis-Desain-Development-Implementation-

Evaluation), tetapi dibatasi hingga tahap Development. Teknik analisis data 

dilakukan melalui uji validitas menggunakan rumus Aiken V dan Pearson Product 

Moment serta uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil penelitian 

di Resort Pakem-Turi mendapatkan total 45 spesies dan di Resort Cangkringan 

mendapatkan  total 54 spesies kupu-kupu. Spesies kupu-kupu yang ditemukan 

termasuk dalam enam famili yaitu Papilionidae, Nymphalidae, Lycaenidae, 

Pieridae, Hesperiidae, dan Riodinidae. Hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli 

media mendapatkan nilai validitas berturut-turut 0,87 dan 0,90; nilai reliabilitas 

berturut-turut 0,82 dan 0,67. Berdasarkan penilaian ahli, disimpulkan bahwa atlas 

yang dikembangkan layak untuk diujicobakan. Hasil penilaian oleh guru Biologi 

dan siswa mendapatkan nilai validitas berturut-turut 0,95 dan 0,72; nilai reliabilitas 

berturut-turut 0,75 dan 0,93. Berdasarkan penilaian guru dan siswa, disimpulkan 

bahwa atlas yang dikembangkan praktis dan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

Kata Kunci: Atlas, kupu-kupu, media pembelajaran, Taman  Nasional Gunung 

Merapi. 
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DEVELOPMENT OF AN ATLAS OF BUTTERFLY DIVERSITY OF THE 

SUBORDER RHOPALOCERA IN MOUNT MERAPI NATIONAL PARK 

AS A LEARNING MEDIA FOR HIGH SCHOOL STUDENTS 

 

Salma Nabilah Safirahaq 

21104070032 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the design, feasibility, and practicality of the butterfly 

diversity atlas in Mount Merapi National Park (TNGM) as a learning medium. The 

butterfly diversity research uses the line transect and profile matching methods. The 

data analysis technique uses the Shannon-Wiener diversity index formula. The atlas 

development research uses the ADDIE (Analysis-Design-Development-

Implementation-Evaluation) development model, but is limited to the Development 

stage. The data analysis technique is carried out through validity tests using the 

Aiken V and Pearson Product Moment formulas and reliability tests using the 

Cronbach Alpha formula. The results of the study at the Pakem-Turi Resort obtained 

a total of 45 species and at the Cangkringan Resort obtained a total of 54 butterfly 

species. The butterfly species found belong to six families, namely Papilionidae, 

Nymphalidae, Lycaenidae, Pieridae, Hesperiidae, and Riodinidae. The results of the 

assessment by material experts and media experts obtained validity values of 0.87 

and 0.90, respectively; reliability values of 0.82 and 0.67, respectively. Based on 

expert assessment, it was concluded that the developed atlas was suitable for trial. 

The assessment results by biology teachers and students obtained validity values of 

0.95 and 0.72, respectively; reliability values of 0.75 and 0.93, respectively. Based 

on teacher and student assessments, it was concluded that the developed atlas was 

practical and could be used as a learning medium. 

Keywords: Atlas, butterfly, educational media, Mount Merapi National Park.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keanekaragaman 

hayati yang tinggi, sehingga menempati peringkat kedua negara dengan 

biodiversitas tertinggi di dunia (Setiawan, 2022). Serangga merupakan jenis 

hewan yang memiliki jumlah jenis paling banyak di Indonesia, yaitu sekitar 

250.000 jenis. Tingginya keanekaragaman jenis serangga disebabkan  oleh 

fleksibilitas hidupnya pada berbagai habitat, tingkat reproduksinya yang 

tinggi, serta kemampuannya yang baik dalam menyelamatkan diri dari 

predator (Elisabeth et al., 2021). Sejak dua abad yang lalu keanekaragaman 

serangga telah mengalami penurunan pesat (9% per dekade). Salah satu 

jenis serangga yang rentan mengalami penurunan jenis adalah kupu-kupu 

(Dar et al., 2021). Kupu-kupu merupakan serangga bersayap sisik yang 

memiliki peran penting bagi ekosistem, yaitu sebagai polinator tumbuhan, 

mangsa bagi hewan lain, dan bioindikator lingkungan (Rohman et al., 

2019).  

Kupu-kupu merupakan serangga yang sangat sensitif terhadap 

perubahan lingkungan (Khoiri et al., 2023). Adanya perubahan kualitas 

lingkungan akibat kenaikan suhu udara, polusi, alih fungsi lahan, dan 

kerusakan habitat menyebabkan kehidupan kupu-kupu terganggu hingga 

berpotensi terjadi kepunahan (Kusuma et al., 2022; Natasa et al., 2016; 
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Ramadhani et al., 2024). Indonesia sendiri memiliki 26 jenis kupu-kupu 

terancam punah yang dimasukkan dalam list satwa yang dilindungi dalam 

PERMEN LHK No. 106 Tahun 2018. Jawa Tengah terdapat 14 kupu-kupu 

endemik Jawa yang empat diantaranya diperkirakan sudah punah karena 

terakhir ditemukan pada tahun 1939 (Widhiono, 2014). Penurunan jenis 

kupu-kupu di Indonesia perlu mendapat perhatian khusus dari berbagai 

pihak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung 

perlindungan terhadap kupu-kupu adalah dengan mempelajari dan mengkaji 

kupu-kupu di sekolah sebagai sumber belajar biologi.   

Kupu-kupu memiliki sifat kosmopolitan karena dapat ditemukan di 

berbagai macam habitat (Azahra, 2021). Beragamnya tipe habitat di suatu 

ekosistem berpengaruh terhadap tingginya  keanekaragaman kupu-kupu di 

ekosistem tersebut.  Salah satu kawasan konservasi penting di Daerah 

Yogyakarta yang memiliki tipe ekosistem beragam adalah Taman Nasional 

Gunung Merapi (TNGM). Taman Nasional Gunung Merapi memiliki jenis 

ekosistem asli berupa perpaduan ekosistem gunung berapi, hutan dataran 

tinggi, dan pegunungan (Parwati et al., 2019). Gunung Merapi dengan 

ekosistem khasnya memiliki fungsi penting sebagai habitat bagi berbagai 

jenis flora dan fauna, salah satunya kupu-kupu (Marhaento & Faida, 2015).  

Berdasarkan hasil observasi lapangan di resort Pakem-Turi dan resort 

Cangkringan, kawasan TNGM ditemukan cukup banyak spesies kupu-kupu 

yang mendiami kawasan tersebut. Ditemukan juga beberapa spesies kupu-

kupu endemik Jawa dan spesies kupu-kupu yang dilindungi di Indonesia. 



 
 

3 
 

Keanekaragaman kupu-kupu di TNGM masih cenderung tinggi dengan 

catatan sebanyak 115 spesies pada tahun 2018 (Anifah et al., 2018). 

Tingginya keanekaragaman kupu-kupu di TNGM menghadapi ancaman 

kepunahan akibat erupsi Gunung Merapi yang terjadi setiap empat hingga 

enam tahun sekali (Latifiana, 2018). Selain itu, informasi mengenai 

keanekaragaman kupu-kupu di TNGM tersebut belum dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar yang dapat dipelajari oleh siswa. Padahal, 

pengenalan kupu-kupu di TNGM kepada siswa melalui media pembelajaran 

dapat membantu mengenalkan potensi hayati lokal di TNGM dan 

meningkatkan kepedulian siswa terhadap kelestarian kupu-kupu di TNGM.  

Materi kupu-kupu pada Kurikulum Merdeka masuk dalam bab 

keanekaragaman hayati, subbab animalia khususnya materi insekta 

(serangga). Kupu-kupu pada materi insekta dapat membuat siswa lebih 

mengenal morfologi, klasifikasi, dan peran kupu-kupu bagi kehidupan. 

Dengan mempelajari keanekaragaman kupu-kupu, diharapkan siswa dapat 

mengenal berbagai jenis kupu-kupu di Indonesia dan kesadaran siswa 

tentang pentingnya pelestarian keanekaragaman kupu-kupu di Indonesia 

semakin meningkat (Ameliya, 2023).  

Pembelajaran biologi pada materi insekta memiliki karakteristik 

muatan materi dan penggunaan bahasa latin yang cukup banyak, sehingga 

membuat siswa merasa kesulitan dan kurang berminat saat mempelajari bab 

ini (Herayana et al., 2020; Isyara et al., 2023). Sumber dan media 

pembelajaran biologi yang membahas tentang insekta masih sangat terbatas 
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di perpustakaan sekolah. Kurangnya sumber dan media pembelajaran 

tersebut membuat motivasi siswa untuk belajar biologi menjadi menurun 

karena siswa hanya berpatokan pada buku paket dan LKS yang disediakan 

sekolah. Berdasarkan penelitian Rostikawati & Susanto (2019) bahan ajar 

yang digunakan di SMA saat ini berupa buku paket yang cenderung berisi 

uraian panjang dengan sedikit gambar dan warna yang ditampilkan, 

sehingga siswa menjadi kurang berminat untuk membacanya. Menurut 

Gustina et al. (2021), siswa cenderung menyukai bacaan yang menarik 

dengan sedikit uraian dan banyak gambar atau warna.  

Pembelajaran materi insekta di sekolah juga masih belum meng-

explore lingkungan dan memanfaatkan serangga di sekitar siswa seperti 

kupu-kupu karena keterbatasan waktu dan biaya. Mempelajari biologi 

melalui bantuan objek biologi yang dekat dengan siswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan antusias siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ameliya (2023) yang menemukan bahwa siswa akan lebih antusias dan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar saat guru menggunakan 

contoh keanekaragaman hayati lokal. Rostikawati & Susanto (2019) 

menyebutkan bahwa pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal 

mampu memicu ketertarikan siswa dan memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. Pembelajaran berbasis keanekaragaman 

hayati lokal masih memiliki hambatan, yaitu kurangnya sumber dan media 

pembelajaran yang memadai (Ameliya, 2023). Media pembelajaran yang 

memanfaatkan potensi lokal di sekitar siswa akan membuat siswa lebih 
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memahami materi tidak hanya secara teoritis, tapi juga aplikatif (Masihu & 

Augustyn, 2021). Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka 

diperlukan pengembangan media pembelajaran berbasis potensi lokal yang 

dapat berfungsi sebagai penunjang bahan ajar biologi di sekolah. Media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah atlas keanekaragaman 

kupu-kupu di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai alternatif solusi. 

Atlas biologi dipilih karena isinya yang didominasi oleh gambar dan 

dilengkapi dengan penjelasan yang singkat dan padat, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar. 

Atlas biologi dapat didefinisikan sebagai kumpulan gambar tentang 

topik spesifik pada materi biologi yang berisi keterangan-keterangan naratif 

seputar fakta yang berkaitan dengan gambar yang disajikan (Febriyanti et 

al., 2023). Atlas biologi merupakan media yang cocok digunakan untuk 

mempelajari materi insekta karena memiliki banyak kelebihan. Kelebihan 

atlas diantaranya adalah penyajiannya yang sederhana, mudah dipahami, 

disajikan dengan desain dan warna yang menarik, serta dilengkapi lembar 

kerja dan uji kompetensi (Putri & Wulandari, 2020). Atlas biologi termasuk 

dalam jenis media pembelajaran cetak. Kelebihan dari media pembelajaran 

cetak, yaitu dapat menyajikan gambar dan informasi dengan baik, dapat 

digunakan dimana saja, dan dapat digunakan langsung tanpa memerlukan 

listrik atau alat lain (self-sufficient) (Adila et al., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bertujuan untuk meneliti tentang 

keanekaragaman kupu-kupu di Taman Nasional Gunung Merapi dan 
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mengembangkannya menjadi produk atlas biologi. Produk atlas biologi 

yang dihasilkan diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam 

mempelajari materi insekta dengan lebih mudah dan menarik. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

keanekaragaman fauna di Taman Nasional Gunung Merapi, khususnya 

keanekaragaman kupu-kupu.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan beberapa masalah yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Siswa merasa kesulitan dan kurang berminat saat mempelajari materi 

insekta. 

2. Pembelajaran materi insekta di sekolah masih belum memanfaatkan 

objek biologi di sekitar siswa seperti kupu-kupu karena keterbatasan 

waktu dan biaya. 

3. Kurangnya sumber dan media pembelajaran berbasis keanekaragaman 

hayati lokal yang membahas tentang insekta di perpustakaan sekolah. 

4. Menurunnya motivasi siswa untuk belajar biologi karena siswa hanya 

berpatokan pada buku paket dan LKS yang disediakan sekolah.  

5. Belum dimanfaatkannya potensi keanekaragaman kupu-kupu di TNGM 

sebagai objek dan sumber belajar biologi. 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah agar penelitian dapat dilakukan secara 

mendalam adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian difokuskan untuk mengembangkan media pembelajaran pada 

materi insekta. 

2. Media pembelajaran yang akan dikembangkan, yaitu media 

pembelajaran cetak berupa atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi. 

3.  Atlas yang dikembangkan diperuntukkan untuk digunakan pada jenjang 

SMA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana desain atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai media 

pembelajaran SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai media 

pembelajaran SMA/MA? 

3. Bagaimana kepraktisan atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai media 

pembelajaran SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui desain atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai media 

pembelajaran SMA/MA. 

2. Mengetahui kelayakan atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai media 

pembelajaran SMA/MA. 

3. Mengetahui kepraktisan atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi sebagai media 

pembelajaran SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan mengenai pengembangan suatu media 

pembelajaran kepada pembaca. 

b. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman kupu-kupu 

subordo Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi kepada 

siswa. 

c. Berkontribusi dalam menghasilkan media pembelajaran biologi 

yang relevan dengan materi insekta. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Produk atlas keanekaragaman kupu-kupu subordo 

Rhopalocera di Taman Nasional Gunung Merapi dapat memberikan 

inovasi media pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. 

b. Bagi Siswa 

Produk atlas ini dapat menjadi media belajar yang bisa 

digunakan setiap saat. Adanya atlas ini diharapkan dapat memotivasi 

siswa untuk belajar secara mandiri dan lebih mendalam. 

c. Bagi Sekolah 

Pengembangan produk atlas ini dapat memberikan referensi 

bagi sekolah mengenai strategi pengembangan media pembelajaran 

sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran berbentuk atlas 

keanekaragaman kupu-kupu subordo Rhopalocera di TNGM untuk 

siswa SMA/MA. 

2. Atlas biologi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu pembuka, isi, dan penutup. 

3. Konten materi dilengkapi dengan QR code berisi video dan materi 

tambahan. 

4. Produk atlas biologi yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 

Merdeka. 
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5. Proses pembuatan produk menggunakan aplikasi Canva. 

6. Bagian isi atlas dicetak berukuran B5 menggunakan artpaper 120 gram. 

Bagian cover dicetak soft cover ivory, laminasi doff. 

H. Asumsi Pengembangan  

Berikut asumsi pengembangan produk: 

1. Atlas biologi yang dikembangkan merupakan salah media pembelajaran 

yang dapat digunakan siswa secara mandiri baik di luar maupun di 

dalam kelas. 

2. Atlas biologi yang dikembangkan dapat membantu siswa memahami 

materi insekta.  

3. Atlas biologi yang dikembangkan dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Atlas keanekaragaman kupu-kupu di Taman Nasional Gunung Merapi 

dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation), tetapi hanya 

dibatasi hingga tahap Development. Penyusunan atlas dilakukan 

menggunakan bantuan aplikasi Canva. Produk akhir atlas tersusun 

terdiri dari cover, halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, peta konsep, profil Taman Nasional Gunung Merapi, resort 

TNGM di Yogyakarta, berkenalan dengan kupu-kupu, morfologi kupu-

kupu, siklus hidup kupu-kupu, perilaku kupu-kupu, peran kupu-kupu, 

faktor yang memengaruhi kehidupan kupu-kupu, perbedaan ngengat 

dan kupu-kupu, indeks keanekaragaman, keanekaragaman kupu-kupu di 

Tlogo Muncar, keanekaragaman kupu-kupu di Plunyon Kalikuning, 

status konservasi, cara mengamati kupu-kupu di alam, cara membuat 

insektarium kupu-kupu, petunjuk membaca katalog spesies, 

keanekaragaman kupu-kupu di TNGM, teka-teki silang, glosarium, 

daftar pustaka, index, profil penulis,dan kunci jawaban TTS. Produk 

atlas yang dikembangkan diuji kelayakannya oleh ahli materi dan ahli 

media. Setelah dinyatakan layak oleh para ahli, atlas kemudian diuji 

kepraktisannya oleh guru Biologi dan siswa kelas X SMAS Darul 

Hikmah. 
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2. Atlas Keanekaragaman Kupu-Kupu di Taman Nasional Gunung Merapi 

telah dinyatakan layak berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. 

Penilaian dari ahli materi menunjukkan bahwa nilai validitas isi materi 

atlas sebesar 0,87 yang berarti validitas sangat tinggi dan nilai 

reliabilitas 0,82 yang berarti reliabilitas tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa produk atlas yang dikembangkan “layak” 

berdasarkan penilaian ahli materi. Penilaian dari ahli media 

menunjukkan bahwa nilai validitas desain atlas sebesar 0,90 yang berarti 

validitas sangat tinggi dan nilai reliabilitas 0,67 yang berarti reliabilitas 

sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa atlas yang dikembangkan 

“layak” berdasarkan penilaian ahli media. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa atlas keanekaragaman kupu-kupu di Taman 

Nasional Gunung Merapi layak digunakan dan diujicobakan sebagai 

media pembelajaran. 

3. Atlas keanekaragaman kupu-kupu di Taman Nasional Gunung Merapi 

telah dinyatakan praktis berdasarkan penilaian guru Biologi dan siswa 

kelas X SMAS Darul Hikmah. Penilaian dari guru Biologi menunjukkan 

bahwa nilai validitas atlas sebesar 0,95 yang berarti validitas sangat 

tinggi dan nilai reliabilitas 0,75 yang berarti reliabilitas tinggi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa produk atlas yang dikembangkan “praktis” 

berdasarkan penilaian guru Biologi. Penilaian dari siswa menunjukkan 

bahwa nilai validitas atlas sebesar 0,72 yang berarti validitas tinggi dan 

nilai reliabilitas 0,93 yang berarti reliabilitas sangat tinggi sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa atlas yang dikembangkan “praktis” 

berdasarkan penilaian siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa atlas keanekaragaman kupu-kupu di Taman Nasional Gunung 

Merapi praktis dan mudah digunakan sebagai media pembelajaran. 

B. Saran 

1. Penelitian keanekaragaman kupu-kupu di TNGM dapat dilanjutkan saat 

musim kemarau untuk dapat mengetahui perbedaannya dengan musim 

hujan. 

2. Pengembangan atlas keanekaragaman kupu-kupu di Taman Nasional 

Gunung Merapi sebagai media pembelajaran SMA/MA dapat 

dilanjutkan hingga tahap Implementation dan Evaluation. 

3. Materi pada atlas dapat dilengkapi dengan menambahkan foto close up 

bagian tubuh kupu-kupu agar wawasan siswa dapat bertambah. 

4. Produk atlas yang telah dikembangkan perlu digunakan dalam 

pembelajaran di luar kelas seperti observasi dan identifikasi di lapangan 

agar manfaat dari atlas dapat dirasakan langsung oleh siswa. 
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